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 This study aims to understand the difficulties 

experienced by students in learning the concept of 

demand and supply taught in Economics at SMA PGRI 

1 Palembang. The research method used is descriptive 

qualitative, with the subjects being grade 10 students 

and the Economics teacher as the source of 

information. The study shows that students have 

difficulty understanding the concept of demand and 

supply because the concept is abstract, their 

mathematical abilities are limited, and the material is 

not related to economic phenomena in everyday life. 

External factors such as less interesting teaching 

methods and minimal use of interactive aids also 

worsen students' understanding. This study concludes 

that students need a learning method that is more 

contextual, always involves interaction, and is based on 

real-life experiences in everyday life. Suggestions given 

include the use of market simulations, digital visual 

media, group discussions based on real cases, and 

training for teachers in implementing modern learning 

strategies. By implementing these strategies, students' 

understanding of the concept of demand and supply can 

be improved, thereby improving the quality of learning 

in Economics at SMA PGRI 1 Palembang. 

 

  Abstrak  

Kata Kunci :  

Kesulitan Belajar,  

Permintaan dan 

Penawaran,  

Pembelajaran Ekonomi. 

 

 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami kesulitan 

yang dialami siswa dalam mempelajari konsep 

permintaan dan penawaran yang diajarkan di mata 

pelajaran Ekonomi di SMA PGRI 1 Palembang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 

deskriptif, dengan subjek penelitian berupa siswa kelas 

X dan guru mata pelajaran Ekonomi sebagai sumber 

informasi. Penelitian menunjukkan bahwa siswa 

kesulitan memahami konsep permintaan dan 
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PENDAHULUAN 

Permintaan dan penawaran adalah konsep dasar dalam ilmu ekonomi yang menjadi 

dasar pembentukan harga serta cara kerja pasar. Konsep ini tidak hanya penting dalam teori, 

tetapi juga sangat berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, seperti perubahan harga bahan 

makanan, pola belanja masyarakat, serta kebijakan pemerintah dalam mengatasi kenaikan 

harga secara umum. Oleh karena itu, memahami dengan baik konsep permintaan dan 

penawaran adalah salah satu kemampuan penting yang harus dikuasai siswa SMA, terutama 

dalam pelajaran Ekonomi (Andes, 2023). 

Namun, di lapangan terlihat bahwa banyak siswa kesulitan memahami konsep tersebut. 

Kesulitan tersebut muncul dalam berbagai bentuk, seperti tidak bisa memahami hubungan 

antara harga dan jumlah barang, kesûlitan dalam membaca grafik permintaan dan penawaran, 

serta kesulitan menghubungkan teori dengan kejadian ekonomi di dunia nyata. Kondisi ini 

memiliki damnak hasar terhadan prestasi halaiar siswa karena kurangnya pemahaman dasar 

membuat mereka kesulitan dalam mempelajari materi ekonomi yang lebih rumit (Hofmann, 

2020). 

Penelitian ini dilakukan di SMA PGRI 1 Palembang dengan tujuan untuk mengetahui 

secara dalam kesulitan belajar siswa dalam memahami konsep permintaan dan penawaran. 

Analisis ini diharapkan bisa memberikan gambaran yang jelas tentang berbagai faktor yang 

memengaruhi kesulitan belajar siswa, baik dari dalam diri siswa sendiri maupun dari luar, 

seperti kondisi lingkungan belajarnya, serta memberikan saran solusi yang bisa dilakukan oleh 

guru maupun sekolah (Helmarini & Saputera, 2022) 

 

 

 penawaran karena konsep tersebut bersifat abstrak, 

kemampuan matematika mereka terbatas, serta materi 

kurang terkait dengan fenomena ekonomi dalam 

kehidupan sehari-hari. Faktor dari luar seperti cara 

pengajaran yang kurang menarik dan sedikitnya 

penggunaan alat bantu interaktif juga membuat 

pemahaman siswa semakin buruk. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa siswa membutuhkan cara belajar 

yang lebih sesuai dengan konteks, selalu melibatkan 

interaksi, dan didasarkan pada pengalaman nyata 

dalam kehidupan sehari- hari. Saran yang diberikan 

mencakup penggunaan simulasi pasar, media visual 

digital, diskusi kelompok berbasis kasus nyata, serta 

pelatihan bagi guru dalam menerapkan strategi 

pembelajaran modern. Dengan menerapkan strateai 

tersebut,terhadapkan pemahaman siswa mengenai 

konsep permintaan dan penawaran dapat 

meningkat,sehingga kualitas pembelajaran mata 

pelajaran ekonomi di sma pgri 1 Palembang menjadi 

lebih baik. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif karena bertujuan untuk 

memahami secara dalam dan menyeluruh fenomena kesulitan belajar (Putri et al., 2022). 

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah para siswa kelas X dari SMA PGRI 1 Palembang yang 

sedang mempelajari materi tentang permintaan dan penawaran. Guru mata pelajaran Ekonomi 

turut terlibat sebagai informan untuk menyampaikan perspektif mengenai strategi 

pembelajaran yang diterapkan serta hambatan yang ditemui (Purwaningsih, 2022).  

 

Teknik Pengumpulan Data  

Observasi kelas dilakukan untuk melihat bagaimana proses belajar berlangsung, cara 

guru dan siswa saling berinteraksi, serta bagaimana siswa merespons materi yang diajarkan 

(Tarusha & Bushi, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan wawancara yang sudah saya lakukan, Siswa di SMA PGRI I Palembang 

kesulitan memahami konsep permintaan dan penawaran karena materi tersebut bersifat abstrak 

dan kurang terkait dengan pengalaman sehari-hari mereka. Banyak siswa masih mengira 

permintaan hanyalah "keinginan" saja, tanpa memperhatikan kemampuan beli mereka, dan 

juga memandang penawaran hanya sebagai ada atau tidaknya barang, tanpa memahami faktor-

faktor yang memengaruhi produksi. Hambatan ini semakin berat karena keterbatasan 

kemampuan matematika mereka, sehingga membuat sulit bagi mereka untuk membaca dan 

menggambar kurva permintaan serta penawaran, dan karena itu konsep keseimbangan pasar 

terasa lebih rumit lagi untuk dipahami (Komala et al., 2023).  

Selain hal-hal yang ada di dalam diri siswa, ada juga faktor-faktor dari luar yang 

memengaruhi. Metode mengajar yang masih sering digunakan adalah cara ceramah, sehingga 

siswa cenderung tidak aktif. Sementara itu, penggunaan media interaktif seperti simulasi pasar 

atau aplikasi digital masih sangat minim. Guru masih belum sepenuhnya menghubungkan 

materi pelajaran dengan dengan situasi di sekitar kita, seperti misalnya perubahan harga barang 

di pasar tradisional Palembang. Akibatnya, siswa merasa sulit memahami hubungan antara 

teori ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, sehingga semangat belajarnya semakin berkurang 

(Rambe et al., 2024). 

Untuk mengatasi masalah itu, diperlukan strategi belajar yang lebih sesuai dengan 

konteks dan lebih menarik serta melibatkan partisipasi aktif. Guru bisa memanfaatkan simulasi 

pasar sehingga siswa bisa merasakan langsung bagaimana interaksi antara permintaan dan 

penawaran berjalan, serta menggunakan media visual seperti grafik digital dan video agar 

konsep yang abstrak lebih mudah dipahami. Diskusi kelompok menggunakan kasus nyata bisa 

membantu siswa belajar berpikir kritis dan bekerja sama dengan teman lainnya. Dengan 

pendekatan ini, siswa akan lebih memahami konsep permintaan dan penawaran, serta semangat 

belajarnya akan semakin meningkat (Feng & Cai, 2023).  

Kesulitan yang di rasakan siswa SMA PGRI 1 Palembang dalam memahami konsep 

permintaan dan penawaran dapat dilihat dari berbagai hal. Pertama, banyak siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami arti dasar dari sesuatu. Mereka sering menganggap permintaan 

hanya sebagai "keinginan" saja tanpa memikirkan kemampuan membeli, serta melihat 

penawaran hanya sebagai ada atau tidaknya barang tanpa memahami faktor-faktor yang 

menghasilkan barang tersebut. Ini menunjukkan bahwa konsep materi ekonomi abstrak masih 

sulit dipahami oleh sebagian besar siswa (Aprizal et al., 2022). 
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Kedua, kesulitan muncul pada penggunaan grafik kurva. Banyak siswa belum terbiasa 

membaca atau menggambar kurva permintaan dan penawaran, sehingga mereka kesulitan 

memahami bagaimana perubahan harga memengaruhi jumlah barang yang diminta atau 

ditawarkan. Hambatan ini semakin rumit karena kurangnya kemampuan dalam matematika 

dasar, sehingga mereka kesulitan menghubungkan angka dengan gambar atau bentuk 

visualnya. Akibatnya, konsep keseimbangan pasar atau titik pertemuan antara permintaan dan 

penawaran terasa semakin sulit dinahami (Ali et al., 2024).  

 Ketiga, siswa juga merasa kesulitan dalam menghubungkan teori dengan situasi sehari-

hari. Materi sering diajarkan dalam bentuk teori saja, tanpa contoh nyata dari fenomena 

ekonomi di daerah setempat, seperti harga barang di pasar tradisional Palembang. Hal ini 

membuat siswa kesulitan memahami keterkaitan antara teori ekonomi dengan pengalaman 

mereka sehari-hari. Motivasi belajar mereka berkurang karena mereka merasa materi yang 

diajarkan tidak memberikan manfaat legsung dalam hidup sehari-hari (Alexandro & 

Hariatama, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Siswa di SMA PGRI 1 Palembang mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

permintaan dan penawaran karena materi tersebut terasa sulit dipahami, kemampuan 

matematika mereka masih terbatas, serta kurang adanya hubungan dengan situasi ekonomi 

yang terjadi di kehidupan nyata. Guru juga menghadapi kesulitan dalam menjelaskan konsep 

secara sederhana, menghubungkan teori dengan kehidupan sehari-hari di lingkungan lokal, 

serta memanfaatkan alat bantu belajar yang tidak banyak tersedia. Akibatnya, pembelajaran 

kurang efektif dan siswa kesulitan memahami konsep kurva, faktor-faktor yang 

mempengaruhi, serta kondisi keseimbangan pasar. 

 

Saran 

Guru sebaiknya menghubungkan materi pembelajaran dengan contoh fenomena 

ekonomi di sekitar masyarakat, seperti harga barang di pasar tradisional Palembang, agar siswa 

lebih mudah memahami bagaimana teori yang dipelajari berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari mereka. 

Menggunakan media interaktif seperti grafik digital, video, simulasi pasar, atau aplikasi 

belajar bisa membantu memperjelas konsep yang rumit atau sulit dipahami. 

Belajar aktif adalah metode di mana siswa diminta berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok, menganalisis contoh nyata, dan berperan dalam pertunjukan. Hal ini membantu 

siswa menjadi lebih berpikir kritis dan bekerja sama dengan teman- temannya. 

Pelatihan bagi guru: Memberikan workshop atau pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran modern serta menerankan berbagai 

strategi menagiar vang beragam Evaluasi formatif: Melakukan pengecekan berkala 

menggunakan kasus nyata agar bisa mengetahui pemahaman siswa dan meningkatkan cara 

mengajar. 

Dengan menerapkan saran tersebut, diharapkan siswa bisa lebih mudah memahami 

konsep permintaan dan penawaran, sedangkan guru dapat mengatasi kesulitan dalam proses 

belajar mengajar, sehingga kualitas pembelajaran ekonomi di SMA PGRI 1 Palembang 

semakin baik. 
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